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ABSTRAK 

 

Palasa Indra. 2019. Pengaruh Metode Latihan dan Motivasi Berlatih 

terhadap Keterampilan Bermain Sepakbola SSB Persika Jaya Sikabau. 

Skripsi. Pendidikan Kepelatihan Olahraga. Ilmu Keolahragaan. Universitas 

Negeri Padang.  

 

Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan menunjukkan bahwa masih 

rendahnya keterampilan bermain sepakbola SSB Persika Jaya Sikabau. Penelitian 

ini bertujuan untuk melihat pengaruh metode latihan konvensional, metode latihan 

elementer,dan motivasi berlatih terhadap keterampilan bermain sepakbola. 

Jenis penelitian yang digunakan adalaah experimen semu menggunakan 

rancangan  faktorial 2x2. Populasi penelitian ini adalah pemain SSB Persika Jaya 

Sikabau yang berjumlah 140 orang. Kelompok sampel diambil secara 

pruposivesampling. Sampel perlakuan dalam penelitian ini adalah 48 orang 

pemain, setelah dilakukan pembagian kelompok 27% tingkat motivasi berlatih 

tinggi dan 27% tingkat motivasi rendah. Instrumen motivasi berlatih di ukur dengan 

menggunakan angket dan keterampilan sepakbola menggunakan tes keterampilan 

sepakbola yang terdiri dari 4 bentuk tes yaitu dribbling, shortpassed, shooting, at 

the goal, dan ball control. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan analisis 

varians (ANAVA) dua jalur dan dilanjutkan dengan uji Tuckey. 

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) metode latihan 

konvensional lebih efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan bermain 

sepakbola dibandingkan dengan metode latihan elementer, (2) motivasi berlatih 

tinggi lebih efektif dari pada motivasi berlatih rendah untuk meningkatkan 

keterampilan bermain sepakbola, (3) terdapat interaksi antara metode latihan dan 

motivasi berlatih terhadap keterampilan bermain sepakbola, (4) pada tingkat 

motivasi berlatih tinggi, metode latihan konvensional lebih efektif dibandingkan 

dengan metode latihan elementer untuk meningkatkan keterampilan bermain 

sepakbola dan (5) pada tingkat motivasi berlatih rendah, metode latihan elementer 

lebih efektif dibandingkan dengan metode latihan konvensional untuk 

meningkatkan keterampilan bermain sepakbola. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga adalah kegiatan bermanfaat untuk meningkatkan kesegaran 

Jasmani. Olahraga tidak hanya dijadikan sarana rekreasi semata, namun 

olahraga juga bertujuan untuk suatu prestasi yang dilakukan secara individu 

maupun secara berkelompok. Pencapaian prestasi merupakan alasan yang 

tepat untuk menunjang pembangunan dibidang olahraga, terutama dalam 

pengadaan sarana dan prasarana olahraga. Dalam Undang-Undang Sistem 

Keolahragaan Nasional RI no 3 tahun 2005 BAB II pasal 4 tentang tujuan 

keolahragaan nasional yang berbunyi: 

”Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan 

nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan 

membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan 

nasional, serta mengangkat harkat, martabat dan kehormatan bangsa” 

(Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional, 2007:1). 

 

Dalam rangka meningkatkan olahraga sebagai salah satu upaya untuk 

meningkatkan  kualitas sumber daya  manusia, maka  kegiatan  olahraga yang 

dilakukan tidak hanya sekedar memasyarakatkan olahraga dan  

mengolahragakan  masyarakat agar masyarakat Indonesia selalu memiliki 

jiwa dan  raga yang sehat dan segar jasmani. Olahraga yang dilakukan dan 

dilaksanakan  juga untuk  memperoleh penghargaan dan mengharumkan 

nama bangsa baik di daerah, regional, nasional maupun  internasional. 

Dimana untuk menghasilkan prestasi tersebut, seorang atlet atau  
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olahragawan  harus berlatih agar bisa mencapai prestasi maksimal. Komitmen 

pemerintah terhadap olahraga prestasi dituangkan dan dijelaskan dalam 

Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional RI No.3 tahun 2005 tentang 

pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi pada pasal 27 ayat 4 sebagai 

berikut: 

“Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan 

dengan memperdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh 

kembangkan sentra pembinaaan olahraga yang bersifat nasional dan 

daerah yang mengadakan kompetisi secara berjenjangdan 

berkelanjutan yang melibatkan olahragawan muda potensial dari hasil 

pemantauan, pemanduan dan pengembangan bakat sebagai proses 

generasi” (Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional, 2007:16). 

 

Pengembangan olahraga di Indonesia diarahkan pada pembentukan 

dan pengembangan prestasi. Untuk pencapaian prestasi terhadap suatu cabang 

olahraga maka pemerintah menginstruksikan kepada masyarakat Indonesia 

untuk mendirikan perkumpulan atau klub olahraga. Pendirian perkumpulan 

atau klub olahraga adalah untuk memudahkan pencapaian tujuan peningkatan 

prestasi tiap-tiap cabang olahraga yang ada di Indonesia, salah satu cabang 

olahraga yang banyak diminati oleh masyarakat Indonesia adalah sepakbola. 

Olahraga sepakbola merupakan suatu cabang olahraga yang sangat 

populer di dunia, sepakbola telah banyak mengalami perubahan dan 

perkembangan dari bentuk yang sederhana sampai menjadi sepakbola modern 

yang sangat digemari dan dikagumi banyak orang, baik anak-anak, orang 

dewasa, orang tua, bahkan wanita mulai dari kalangan bawah, kalangan 

menengah sampai kalangan atas serta kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang berkembang sangat pesat juga ikut mempengaruhinya. Jika 
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kita lihat dari perkembangannya, sepakbola dari tahun-ketahun selalu 

berkembang dengan pesat dan tingkat kemampuan teknikpun semakin 

berkembang. 

Di dalam permainan olahraga sepakbola, tujuan permainan sepakbola 

yang harus dilaksanakan adalah menciptakan gol sebanyak mungkin 

kegawang lawan. Dengan demikian maka kondisi fisik, teknik, taktik serta 

mental sangat diperlukan dalam usaha menciptakan gol kegawang lawan. 

Mencetak gol merupakan tugas yang paling sulit dalam permainan sepakbola, 

untuk mencetak gol pemain harus mampu melakukan keterampilan 

menendang yang baik. 

Di Indonesia olahraga sepakbola merupakan salah satu dari sekian 

banyak olahraga yang dibina dan dikembangkan, perkembangan ini ditandai 

dengan lahirnya perkumpulan-perkumpulan atau klub-klub dan sekolah sepak 

bola (SSB) diberbagai daerah di tanah air, tidak hanya dikota tetapi sudah 

menjalar hingga ke desa-desa. Sehingga sekarang permainan sepakbola boleh 

dikatakan sebagai olahraga rakyat. Seiring dengan perkembangan ini, maka 

akan tersedia bibit-bibit pemain sepakbola untuk masa yang akan datang. 

Pada saat sekarang ini, di daerah Dharmasraya khususnya di 

Kecamatan Pulau Punjung perkembangan sepakbola sangat pesat. Hal ini 

terbukti dengan banyaknya bermunculan klub-klub diantaranya, Persika Jaya 

Sikabau, Lapendos, Persiko Kototuo, Pulau Raya dan lain sebagainya. Di 

Kabupaten Dharmasraya telah banyak muncul klub-klub sepakbola yang 

dibina secara terorganisir yang pada akhirnya hasil binaan dari masing-
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masing klub tersebut diharapkan dapat menghasilkan pemain sepakbola yang 

berkualitas yang dapat menunjang prestasi baik di klubnya masing-masing 

hingga bisa mewakili Indonesia pada kancah nasional maupun Internasional. 

Untuk pencapaian prestasi yang tinggi pembinaan dan pengembangan 

olahraga sepakbola hendaknya dimulai pada usia dini agar tujuan yang 

diharapkan dapat tercapai dengan baik. Pemain sepakbola Persatuan 

Sepakbola Persika Jaya Sikabau di Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten 

Dharmasraya telah melaksanakan pembinaan dan pengembangan olahraga 

sepakbola, khususnya dalam meningkatkan keterampilan teknik. Diantaranya 

adalah teknik menendang, mengontrol bola, menggiring bola serta menyundul 

bola yang berguna untuk membangun serangan ke daerah lawan, mengumpan 

dan mengontrol bola, selanjutnya melakukan Shooting ke gawang lawan, 

serta mempertahankan gawang dari serangan lawan. 

Pada prinsipnya, sepakbola adalah olahraga beregu yang 

membutuhkan keterampilan gerakan individu yang matang untuk dapat  

bermain dengan baik, artinya disini semakin baik gerakan individu (skills 

individual) seperti passing, kontrol, dribbel, dan shooting. Maka semakin 

mudah bagi anak untuk  bisa mencapapai prestasi dalam cabang olahraga 

sepakbola kearah yang lebih baik. Untuk dapat bermain sepakbola dengan 

baik perlu melakukan gerakan  teknik dasar dengan baik pula, teknik dasar 

yang akan menimbulkan efisiensi kerja dan efektifitas gerakan yang baik 

pula. 
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Kemudian keterampilan bermain sepakbola yang baik akan lahir 

melalui penguasaan teknik dasar yang benar dan kondisi fisik yang matang, 

yang mana ini semua merupakan suatu bentuk efek dari proses latihan yang 

tepat,  intensif dan sistematis. Artinya, semua komponen yang diprogramkan 

dalam latihan akan berpengaruh terhadap hasil latihan yang dilakukan guna 

untuk mencapai keterampilan bermain dengan baik 

Berdasarkan observasi dan pengamatan yang penulis lakukan di 

lapangan pada Tanggal 31 Juli 2018 saat latihan serta dalam beberapa kali 

pertandingan pada kejuaraan yang pernah diikuti, seperti pada kejuaraan 

tingkat daerah dan kejuaraan tingkat provinsi, teknik dasar permainan 

sepakbola pemain Persatuan Sepakbola Persika Jaya Sikabau Kecamatan 

Pulau Punjung  Kabupaten Dharmasraya masih belum baik. Hal ini terlihat 

pada saat permainan berlangsung, masih banyak terjadi kesalahan-kesalahan 

yang dilakukan oleh pemain. Kesalahan passing, kontrol yang kurang baik, 

menggiring bola yang tidak terkuasai, long passing yang kurang akurat, serta 

sundulan yang dilakukan tidak tepat sasaran. 

Berdasarkan sejarah klub yang dikutip langsung oleh penulisan dari 

Feriyanto, S.Pd selaku pelatih persatuan sepakbola Persika Jaya Sikabau dari 

beberapa turnamen sepakbola pada tahun ini persatuan Sepakbola Persika 

Jaya Sikabau tidak pernah meraih juara, sedangkan segala sesuatu yang 

menunjang untuk pencapaian prestasi telah dipersiapkan secara terprogram 

seperti pembinaan kemampuan fisik, pembinaan teknik, pembinaan taktik dan 

mental serta sarana prasarana yang memadai. Hal ini menimbulkan keinginan 
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penulis untuk mengatahui secara mendalam bagaimana penguasaan teknik 

dasar sepakbola pemain Persatuan Sepakbola Persika Jaya Sikabau yang 

penulis anggap paling dominan dalam pencapaian prestasi. Bagaimana 

metode latihan yang tepat dalam peningkatan keterampilan bermain 

sepakbola. Dan bagaimana motivasi berlatih anak SSB Persika Jaya Sikabau 

tersebut. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Kondisi fisik berpengaruh terhadap keterampilan sepakbola 

2. Status gizi berpengaruh terhadap keterampilan sepakbola 

3. Sarana dan prasarana berpengaruh terhadap keterampilan sepakbola 

4. Status sosial ekonomi orang tua berpengaruh terhadap keterampilan 

sepakbola 

5. Metode latihan berpengaruh terhadap keterampilan sepakbola 

6. Metode latihan elementer berpengaruh terhadap keterampilan sepakbola 

7. Motivasi berlatihberpengaruh terhadap keterampilan sepakbola 

8. Belum diketahui tingkat keterampilan sepakbola pada atlet sepakbola 

SBB Persika Jaya Sikabau Kabupaten Dharmasraya 

9. Metode konvensional berpengaruh terhadap keterampilan sepakbola 

10. Lingkungan berpengaruh terhadap keterampilan bermain sepakbola 

11.  Belum diketahui tingkat motivasi berlatih pada atlet sepakbola SSB 

Persika Jaya Sikabau Kabupaten Dharmasraya 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, agar 

masalah dalam penelitian ini tidak terlalu luas serta mengingat keterbatasan 

kemampuan dan sumber dana serta waktu, maka peneliti perlu dilakukan 

pembatasan masalah agar penelitian ini lebih terfokus kepada pencapaian 

tujuan peneliti : 

1. Terdapat pengaruh latihan metode elementer terhadap keterampilan 

bermain sepakbola SSB Persika Jaya Sikabau. 

2. Terdapat pengaruh latihan metode konvensional terhadap keterampilan 

bermain sepakbola SSB Persika Jaya Sikabau. 

3. Apakah terdapat perbedaan antara motivasi berlatih kategori tinggi dan 

motivasi kategori rendah diberikan metoda latihan elementerterhadap 

keterampilan bermain sepakbola SSB Persika Jaya Sikabau.  

4. Apakah terdapat perbedaan antara motivasi berlatih kategori tinggi dan 

motivasi kategori rendah diberikan metode latihan konvensional terhadap 

keterampilan bermain sepakbola SSB Persika Jaya Sikabau. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Apakah terdapat pengaruh 

metode latihan dan motivasi berlatih terhadap keterampilan bermain 

sepakbola SSB Persika Jaya Sikabau. 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, 

maka dapat disampaikan bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh metode latihan dan motivasi berlatih terhadap keterampilan bermain 

sepakbola SSB Persika Jaya Sikabau. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai masukan yang 

berarti bagi: 

1. Secara Teoritis: 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan khususnya bidang sepakbola dalam rangka untuk 

meningkatkan keterampilan bermain sepakbola. 

2. Secara Praktis: 

a. Pemain  SSB Persika Jaya Sikabau dalam menyelenggarakan program 

latihan untuk keterampilan bermain sepakbola. 

b. Pelatih dan pendidik sebagai pedoman dan bahan pertimbangan dalam 

memberikan metode latihan untuk  peningkatan keterampilan bermain 

sepakbola dan motivasi berlatih pemain sehingga menjadi manusia 

yang ideal yang mampu, menghadapi keadaan yang bagaimanapun 

juga. 

c. Peneliti sendiri, dapat menambah pengetahuan untuk memperluas 

wawasan dalam kajian ini dan sebagai salah satu cara memperoleh 
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gelar sarjana diprogram studi pendidikan kepelatihan olahraga 

Universitas Negeri Padang. 
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